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Ast b = Luas tulangan bambu (mm2)
Av = Luas penampang begel per meter panjang struktur (mm2)
B = Pasir kering oven (gram)
b = Ukuran lebar penampang struktur (mm)
BA = Berat uji dalam air (gram)
BJ = Berat benda uji dalam keadaan jenuh (gram)
BK = Berat benda uji kering oven (gram)
Bj.ag.hls = Berat jenis agregat halus (gram/mm3)
Bj.ag.ksr = Berat jenis agregat kasar (gram/mm3)
Bj.camp = Berat jenis agregat campuran (gram/mm3)
Bj.semen = Berat jenis semen (gram/mm3)
C = Pasir yang telah dicucilalu dioven (gram)
D = Diameter silinder (mm)
ds = Jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik (mm)
Eb = Modulus elastisitas bambu (MPa)
Ec = Modulus elastisitas beton (MPa)
EI = Modulus elastisitas Euler (MPa)
Es = Modulus elastisitas baja tulangan (MPa)
fb = Kuat tarik tulangan bambu (MPa)
f’c = Kuat tekan yang disyaratkan (MPa)
f’cr = Kuat tekan rencana (MPa)
fct = Kuat tarik belah  beton (MPa)
fy = Tegangan leleh (Mpa)
fmax = Tegangan maksimal (MPa)
Ig = Momen inersia bruto untuk penampang kolom (mm4)
Ist = Momen inersia tulangan baja (mm4)
Ist b = Momen inersia tulangan bambu (mm4)
Ka = Kadar air (%)
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k = Efek kelangsingan kolom
klu = Panjang kolom (mm)
L = Tinggi silinder (mm)
Mhb = Modulus halus butir
n = Jarak total tulangan
P = Pembebanan tarik (N)
Pc = Beban kapasitas tekan (N)
P luluh = Beban tarik tulangan saat akan terjadi putus (MPa)
Pmaks = Beban desak maksimum (MPa)
r = Radius girari atau jari-jari inersia penampang kolom (m)
S = Jarak 1000 mm yang di ambil untuk perhitungan dalam menentukan
spasi begel atas spasi tulangan
Sb = Lapis lindung beton (mm)
Sn = Jarak bersih antar tulangan (mm)
V = Volume beton (cm3)
Va = Volume air (mm3)
Vk = Volume kerikil (mm3)
Vp = Volume pasir (mm3)
Vs = Volume semen (mm3)
Vu = Volume udara (m3)
W = Berat beton setelah ditimbang (gram)
Wa = Berat kering oven (gram)
Wb = Berat kering udara (gram)
Wk = Berat kerikil yang diperlukan (gram)
Wp = Berat pasir yang diperlukan (gram)
Ws = Berat semen yang diperlukan (gram)
γc = Berat jenis beton (gram / cm3)
Ѱ = Derajat hambatan pada ujung kolom yang  terjepit (tanpa satuan)
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TINJAUAN DAYA DUKUNG KOLOM BETON PERSEGI BERTULANGAN
POKOK DARI BAMBU
ABSTRAKSI
Beton bertulang sebagai elemen kolom umumnya diberi tulangan memanjang dan
tulangan begel. Tulangan memanjang untuk menahan pembebanan t e k a n yang terjadi
pada kolom, sedangkan tulangan geser untuk menahan pembebanan gaya geser. Untuk
mengatasi akan ketergantungan pemakaian baja tulangan pada beton yang semakin mahal,
digunakan alternatif material lain pengganti baja tulangan dengan yang murah dan mudah
didapat, yaitu berupa tulangan dari bambu. Bambu mempunyai kekuatan yang cukup
tinggi. Bambu bisa dibentuk sebagai tulangan memanjang, dengan memotong bambu
menjadi potongan memanjang sesuai ukuran, disusun sebagai tulangan memanjang dan
tulangan begel dari baja. Kekuatan bambu  tersebut memiliki kekuatan yang hampir sama
dengan baja. Tujuan dari penelitian ini adalah: melakukan analisis daya dukung kolom
persegi bertulangan baja dengan kolom beton persegi bertulangan bambu  yang mempunyai
kekuatan setara dan melakukan analisis perbandingan kuat tekan kolom beton persegi
bertulang secara pengujian dengan kuat tekan kolom beton persegi bertulang secara analisis.
Dalam penelitian ini, bambu yang digunakan adalah bambu Petung. Metode penelitian ini ada
beberapa tahap. Tahap pertama yaitu persiapan alat dan bahan. Tahap kedua meliputi:
pemeriksaan bahan, perencanaan campuran dan pembuatan adukan beton. Tahap ketiga yaitu
pembuatan benda uji dan perawatan. Tahap keempat yaitu pengujian kuat tekan beton dan
kuat lentur balok. Tahap kelima yaitu analisa data, pembahasan dan kesimpulan. Hasil daya
dukung kolom dari penelitian ini adalah: Hasil daya dukung kolom beton persegi
bertulang baja 215000 N, Hasil daya dukung kolom beton persegi bertulang bambu
17000 N. Hasil daya dukung kolom secara analisis, kolom beton persegi bertulang baja
229731,932 N, daya dukung  kolom beton persegi bertulang bambu 201211,1674 N.
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